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k~PEl,ABUHANAN 
._~JilllIl .11 Ill,.. ,.--. "!!. ..... ~ -

Pada bab iui membahas tentang diskripsi kepelabuhanan secara makro dan mikro, 

yang bcrtujuan untuk mengclahui pcraturan lcntang kepdabuhanan (PP. No. 70 lahun 1996) 

dan pcrtimbangan pengembanan pe1abuhan (RJPP 1998-2003). Untuk itll dibagi dalam 

beberapa sub judul, yaitu sebagai berikut: (1). Sejarah si ngkat kepelabuhanan (2). Tata 

kepelabuhanan nasional (3). Sejarah singkat pelabuhanTanjung Pinang (4). Pelabuhan sebagai 

pintu gerbang peltumhuhan perekonomian (5). Fasilitas pelabuhan (6). Instansi yang hemda 

di pelabuhan (7)..RJPP 1998-2003. 

2.1. Sejarah Singkat Kepelabuhanan 

PT. (persero) Pelabnhan Indonesia I berkantor pusat eli jalan Krakatau Ujung No. 100 

Medan dan mempunyai 15 cabang Pclabuhan yang tersebar di wilayah kerja pada 3 kantor 

wilayah perhubungan di Propinsi Aceh, Propinsi Sumatra dan Propinsi Riau. Adapun 15 

cabang pelabuhan umum di bawah PT. (perscro) Pelabuhan Indonesia I yang dikelompokkan 

menjadi 3 strategis bisnis unil adalah: 

1.	 kelompok pelabuhan andalan. 

2	 ke1ompok pelabuhan marjinal 

3.	 kelompok pelahuhan belum beikembang. 

Pelabuhan Tanjung Pinang termusuk kelompok pelabuhan andalan yaitu cabang kelas 
, 

I yang mempunyai 3 perwakilan pe!ahtihan yaitu perwakilan pelabuhan pulau sarnbu. 

perwakilan pulau Tanjung Uban dan perwakilan pelabuban Pulau B8.tam. 

2.2. Tata Kepelabubanan Nasional 

Pelab\.1han sebagai salah satu l.lnS\.tf dalam penyelenggaraall pelayaran, merupakan 

tempat untuk meyelenggarakan pelayanan kepelabuhanan jasa kepelabllhanan. Pelaksanaan 

kegiatan pemerintah dan kegiatan ekonomian lainnya ditata secara terpadu guna mampu 

mewujudkan penyediaanjasa kepclabuhanan sesuai dengan tingkat kebutuhan, dalarn arti kala 

ditata dalam satu kesatuan tataan kepelabuhanan nasional guna mewujudkan penyeienggaraan' 

pelabuhan yang bcrkemampuan tinggi dalum rangka menunjang pembangunan nasional. 
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Penyusunan tata kepelabuhanan nasional dilakukan dengan memperhatikan tata 

ruangan wilayah (memuat fungsi,penggunaan, klkasifikasi, jenis, penyelenggaraan dan 

kegiatan pelabuhan), pertumbuhan ekonomi (mcmuat ketcrpaduan intra dan antar moda 

transportasi), kelestarian lingkungan (ketcrpaduan dengan pembangunan lainnya) dan 

keselamatan perairan (tentang faktor keamanan dan keselamatan transportasi perairan dan 

penumpa.ng). 

Pada PP. No. 70 tahun 1996 tentang ketentuan Ull1um kepelahuhanan disehutkan 

bahwa daerah hngkungan keIja pelabuhan adalah wilayah perairan dan daratan pada 

pelabuhan wnum yang dipergul1akan secara langsung untuk kegiatan pelabuhan. Daerah 

lingkungan kepentingan pelabuhan adalah wilayah perairan di sekeliling daerah lingkungan 

kerja pelabuhan umum yang digunakan untuk menjamin keselamatan perairan. Namun pacta 

pelabuhan Tanjung Pinang daerahlingkungan kerja pela:buhan bukan saja untuk kepentingan 

pelabuhan namun juga untuk kepentingan masyarakat (dibahas pada BAB selanjudnya), hal 

inilah yang mendasari dari tluuan penulisan tugas akhir, hal ini diperkuat 01eh PP No. 70 

Tahun 1996 tentang fasilitas penunjang pelabuhan yang di dalamnya terdapat fasilitas 

pariwisata dan sarana umum. 

2.3. Sejal'ah Singkat Pelabllhnn Sri Biotan Punt Tan.lung Pinang 

Pada awal pcrkcmbnngannya, pc1abuhan yang dikcnal scbagai pelabuhan Tanjung 

Pi.nang adalah pelabuhan Sri. Bintan Pura yang ada saat ini, dengan sarana dan fasilitasnya 

dibangnn pada la-hun 1925 dcngan kontruksi ktl:y a pada masa jajahrm----belanda. Pe~ 

nama Sri Bintan Pura dilakukan pada tangga1 21 januari 1984 oleh Direktur Jendral 

Perhubungan Laut, Bapak Pongky Soeparjo bertepatan dengan peresmian terminal 

penumpang. Nama Sri Bintan Pura bennakna "Pintu gerlxmg Kepulauan Riau yang pennai 

dan terletak di pulau Bintan yang gemeI'lapan". Peranan dan flll1gsinya yang dominan saat ini 

adalah pelayanan penumpang dalam dan luar negeri. 

Program pengembanganya ditujukan untuk peningkatan pelayanan penumpang dan 

fasilitas tenninal penumpang serta lapangan parkir. Kondisi pelabuhan Sri Bintan Pura ini 

merupakan perkotaan yang sukar untuk dikembangkan ke arah darat. Namun beberapa 

alternatif diperkirakan dapat diperluas ke arah laut, diperkirakan di samping kiri dan kanan 

dari lokasi tersebut sudah direklamasi oleh para Investor, maka pelabuhan Sri Bintan Pura 

hams dapat menyesuaikan kondisi perkembangan tersebut. 
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2.4. Pelabuhan Sebagal Pmtu Gerbang Pertum buhan Perekomomlan Masyarakat 

Tanjung Piuang dan Para Investor 

Sejak awal pertumbuhannya, Tanjung Pinang memang berkembang tI;;rutama sebagai 

kota perdagangan.. Kedudukannya yan~ strategis di posisi sil.ang pelayaran dan perdagangan 

dunia di Selat Malaya dan Laut eina Sch:.tan serta imbas dari peranan Singapura sebagai salah 

satu pusat perdagangan dunia, telah melljadi daya dorong pertumhuhan sektor perdagangan 

dan jasa industri di kota Tanjung Pinang. Scjak tahun 1986, industri pariwisata memperoleh 

perhatian lebih besar berikut dengan kebijaksanaan Nasional dalam pengembangan industri 

pariwisata. Tanjung Pinang berkembang menjadi salah satu tujuan wisata di Riau selain 

Batam, terutama kelompok turis dari Singapura, Malaysia, Eropa Burat dan Jepang. Arus turis 

semangkin tinggi, setelah pemerintah menetapkan kebijaksanaan menunjuk pelabuhan 

Tanjung Pinang Sri Bintan Pura sebagai pelabuhan yang boleh melaksanakan pemberian Visa 

On arrival (VOA) untuk turis yang datang berke1ompok. Kebijaksanaan tersebut mulai 1 

April 1989 ditingkatkan dengan pelabuhan bebas Visa, sehingga Tanjung Pinang mempakan 

salah satu pintu masuk (Gate Way) untuk daerah tujuan wisata di Riau.Kerjasama bidang 

ekonomi di kawasan ASEAN seperti Indonesia, Malaysia, Singapura "Growth Triangle (IMS

GT) dan SnaRl (Singapura, Johor dan Riau) adalah wqjud kerjasama guna mengantisipasi 

perkembangan ekonoi yang mengarah kepada Liberalisasi perdagangan dunia. 

Pelabuhan laut yang berfungsi sebagai pintu gerbang mempunyai peranan yang tidak 

kecij terhadap terciptanya kclancaran opcrasional di pelabullan, schinga kcbcradaanya pcrlu 

dipersiapkan dalam mendukung pertumbuhan pembangunan ekonomi baik untuk Daerah, 

Nasional maupun Internasiona1. 
\

2.5. FasiJitas Pclahuhan 

Fasilitas Pelabuhan Sri Bintan Pura Tanjung Pinang pacta saat ini dapat dibagi menjadi 

3 bagian, yaitu: 

1.	 Fasilitas petayanan \capat, (alur, dennaga beto~ ponton besi dalam dan luar 

negeri). 

2.	 Fasilitas Pelayanan penumpang, (terminal luar dan dalam negeri). Berdasarkan 

pengamatan Pada terminal penumpang dalam maupun luar negeri, terlihat terbalik 

dalam hal besaran kapasitas. Karena berdasarkan kenyataannya penumpang dalam 

negeri lebih banyak arus naik dan turunnya (sumber: data dan impormasi 
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pelabuhan), Sehingga per.umpang maUptill pengantar banyak yang berada di luar 

terminal. 

3.	 Fasilitas lailmya, Uembatan penghubung luar dan dalam negeri, lapangan parkir 

dan pcrkanlonm/instansi pcmcrinlah maupun swasta). 

Untuk rincian ukuran masing-masing dapat dilihat pada lampiran di bawah ini: 

"·';':f~!~~;:L·,::·(JjJk:J>~· FA;~~~T~;._D~5:;:~~~INT~1~'~~' ,;,o~;~ i;~·. ,;.:..;.,:\,/:.,.:~:\: ...:.;..,..
 
''-1 

.·1/::·"Fasilitas·!,j~la~~1.~~·.K:apal 
Panja~ (Mile) .. ·i.ebar(,\f;~) . Kedala~(M.i.H'S) . I

! , ....: ..,':.. ., ";.:".;',,' .. ':,.,: ..•. "·".~ .•.·I;')"r.<~·,"';'\<~··::"'•.>·."·· , . :'.< -A Ju',: ....; 3,90 . 50,00 .3,5 - 4 

.. Pil~jaTlC~{ti;~~·;L~~!:iif~f:lf··;·i.:::~:~f.i?i~':~~ 
30;50 ii,;so· ... ; '320,25 
30,iO 6,90 211,83 
20,00 . 10,00200,00 

15,00 5,00 75,00 
.~~ ~ W~ 

2.~	 Fasilitas Pe/ayanan Penumpang 

. .;T;erDJj;':ijtuari\;'egeri(Kelas A) 
- Lantai Bawab' 

. ·:::·~~m!.XU;~, . 
. - TermiD&1 Dalam Negcri (Ee/as B) 

Fasilitas Lainnya' 
.	 Punjang (Merer) Lebar (Mere,) Luas (Meier)) 

.. J~~b~t.lti:l·wgi'~b'~ugLuaT Ncgl!l'i '.' ';11",00 01,,10' . '. 937,20 

• Jcmbatan J'cnghubuDg Dulam Ncgcri 219,00 4,40 963,60 

':";,'.,' -ia~~~gan'P.~~lor ':;.:. Luas 2.:116,oOMeter1 

Sumba' Dsl.: Divisi r.hnih eBb.nQ Petebuh.n i.njungpineng 

T.Aetl, ".1 fAl,lll'tA.{ r~~(lJ~He.."l (l1\ ~l/"'l~ pu~ 
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2.6. Instansi yang Berada di Pelabuhan 

Batas bah::; Daerah Lingkungan Kerja (DLKR) darl Dacrah Lingkunan Kepcllt;ngd11 

(DLKP) pelabuhan Tanjung Pinang dcngan hak pengelola discrahkan kepada PT. Persero 

Pelabuhan Indonesia 1 sesuai dcngan kcp. Menhub. No. KM. 54 Tahun 1997 Tanggal 11. 

Desember 1997, adalah scbagai berikut: 

1. DLKR Daratan Dermaga Sri Bintan Pura seluas 11.690 M2. 

2. DLKR Peruiran Pelabuhan Tanjung Pinang seluas 53.916 Ba. 

3. DLKP Pelabuhan Tanjung Pinang adalah seluas 2.352 Ha.. 

Sedangkall Instansi-installsi yang berada pada DLKR pelabuhan ada:lah sebagai 

berikut: 

1.	 Pengelola pelabuhan, PT. (persero) Pelabuhan ldonesia I cabang Tanjung Pinang 

:seluas 1792 m2 

2.	 Administrator pelabuhan seluas 860 m2 

3.	 Kantor pe1a-yanan bea dan Conkai seluas 944 ml 

4.	 Kantor distrik navigasi seluas 312 m2 

5.	 Kantor kesehatan pelabuhan sehlas 72 m:! 

6.	 Kantor karantina tumbuh-tumbuhan seluas 250 mZ 

7.	 Kantor Kurantina ikan seluas 252 m2 

8. Kantor kcsatuan pcngamanan polisi pclabuhan (KP3) se1uas 168 m2
 

,9. 9. Kantor Agen Penjllalan Ti!cet(swasta) se1uas 168 m:l
 

1Jnluk mengetahui leLaknya dapat dIll hat paLla layout pelabuhan di bawahini'
 

t~M~A[l.. ~.I. \t-ll'r~>ill ~ l:lE-IU-O.6 1)1 Pe(AGUH~J'/ 

{UIA~fp.. , p~s \ TF"""I't- """A~LllT.&Ir' 
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2.7. Rencana Jangka Panjang Perusahaar1 (RJPP) pe]ahuhan 

Dali data-data yang didapat~.an p<tda buku Daladan Informasi pelabuhan Taf~ung 

Pinang (tahun 1998-2003), yaitu bcr'.lpa realisasi peningkatan penumpang; 

1.	 Untuk penumpang luar ncgeri; penumpang turun: mengalami peningkatan rata-rala ! 

20% pertahun dan penumpang naik: mengalami peningkatan rata-rata 11% pertahun. 

2.	 Untuk penumpang dalam negeri; penumpang turun: Illengalami peningkatan rata-rata
 

25% pertahun dan penumpang naik: mengalami peningkatan rata-rata 22% pertahun.
 

Untule melihat data statistik tUrlm dan naile penwnpang, dapat dilihat pacta lampiran
 

dibawah ini:
 

TURUN NNJ< PENU-M PANG---l f- TURUN NAIK PENUMPANG 
( DALAM NEGEI1I ) ( LUAR NeGE"J ) 

j 
~~~I)n2003 ."-~.2S'RI9 ~~?Ft~\lfw 1)08,6272003'l;JO,SSO 299,64 

-~."',-,.': '-1-'-,__J'.. .~ -.,	 .. . 

~lJo~.~_30(),21"	 ' u;' ' illBT'7~ I2002 . .I,I,m 2002~~~M4 
"'::-.. ',	 ",,' .. ',-: :'..~.-,-j'-
",1, • 5'17,371

2001' . 2001 
.' .... ',.:.-,:,"J':J",;:"""I '. " " ,=;J, 6,~I,R8R 

•. ,~~. ~t: ,';.. ' ,	 ':.: 
20002000 

.' ~ 

':<::..;". ,~ 
;":'" 

1999 ~'291,S99
1999 

•__• -----I , $9lJ[U4 

[ci'-:--rUIUII OIUII~ :-.kJik OIOI~;jIJI·	 __Q~lUIUIl ~a:~~.==- ~. ~~~~~~.:'.]_. 
KUNJUNGAN KAPAL PENUMPANG KUNJUNGAN KAPAL PENUMPANG 

"I·--~·-----_·----...-1------, 
5GO,OOO 580,000 600,000 620,000 640,000 260, 2iO, 280, 290, 300, 310, 320, 

( DALAM ~(b-ll. 

2003 

I 

2002 ~.,:' •.l~1~l$j~lf~ :'~',,~TI~i'P:'~ iAl\~1!_~-m~.~'''''''''"ffim"""TIilII) 

,.: 1"/';:" 
.,e .YU	 .. ,'.' ." , I I'

2001 ~~~llll!l!l_ Ilj~so8'd\;! 

2000 ~~...:.~:;:~b=","."';""-b;"""",,,,,, l_', __ . 

1999 

----.---....., 
5,000 10,000 15,000 4'1),000 25,000---- .._- __ _.._ '..-._ - --_..- __ "J 

8.1 Pelay.Dalarn Negcri Call ~ Pelay.Luar I'-klgeri Calll--_..._._-------_.__..------- ---------_.-----._------

( DALAM GrIT ) 

2003 

2002 

a001 

2000 

1,244,580
~'''''l·i~·~':;; "i\~·'~W<l%'\!0.\;;V"",~. ~. ~~~: 915374;:;;>.;'LK4.'«' ,"i~~·~~l.:... ":'; 

1,347,235 

1999 f~~~-· ..·-.._'
~~ 1,269,472 

. 

----- ---- --------, 
• 500,000 1,000,000 1,500,000l__~~~~~~~~5~·~~~I-~~P;'~2L~~~~:~:~~1 ...__ 

$AM!1All.,2..t. 9<!'f'13 ~1ATlSi"\\'- n.itt·t.IJ"'I'{A(~ .p~llt1iAN~ 
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Dalam menilai perlu atau tidaknya pengembangan pelabuhan dalam hal peningkatan 

pelayanan kapat dan p0TIUrnpallg, kitd dapat melihat tahel seperti di bawah ini: 

T~L.-. 'l."2.. ~~'Y~M \c..k~l 

Pclabl.lhan 
Sri Billlan Pura Aman Tel1ib Cepat Memuaskan 

1. Luar Negeri 
2. Dalam Negeri 

Belum 
Belum 

Belum 
Belum 

Cukup 
CuJI.'UP 

Belum 
Belum 

... .,
yanan L\..ap 

5umber: RJP:p 1999-2003 

,,-- , - , -.......... -,. -." - . . ... --, .... 
Pelabuhan 
Sri Bintan Pura Aman Teltib Cepat Memuaskan 

1. Luar Ncgeri Cu!<ap Belum Sedang Belum 
2, Dalam Ncgel'i Clll-alp Tidak Sedang Delum 

I 
r'a6eT: -PJayanan Penumpang 
Sumber: RJPP 1999-2003 

Berdasarkan kondisi eksisting dan analisis perkembangan pada kurun waktu 5 tahun 

mendatang terkait dengan perkembangan pada perdagangan di kawasan Asean dan ekonomi 

global, maka PT. (persero) pelabuhan Indonesia I cabang Tanjung Pinang sebagai salah satu 

sub sisitem yang terintegrasi di dalam sisitem pelayanan jasa kepelabuhanan memmpunyai 

andil dalam memaCll per!ccmbangan kegiatan ekonomi/perdagangan tersebut.Untuk 

membcrikan peran aktif dalam mengantisipasi pcrkembaJ!~an 5 tahun kc dcpan. cabang 

pelabllhan Tanjung Pinang meiletapkan sasaran sebagai berikllt : 

1.	 Perl'unya diperhatikan ketertiban dengan mengkondisikan adanya penusahan yang 

jelas untuk terminal kedatangan dan kebcrangkatan luar negeri maupun dalam 

negeri. Sebe'lumnyn antara ruang keberangkatan dan kedatangan masHl menjadi satu 

sehingga teljadi kepadatall yang dapat membahayakan kesdamatan seseorang. 

2.	 Perlu tambahan petugas pangkalan atau terminal untlik memantau atau memeriksa 

calon penumpang, pengantar, penjemput dan pengunjung benar-benar telah memiliki 

pas pelabuhan sesuai ketetapan. 

3.	 PerlWlya halaman parkir kedatangan dan keberangkatan, karena sarana parkir yang 

tersedia. kurang mencukupi. kapasitas yang diharapkan adalab sebesar 1,5 kali yang 

ada. Untuk scmentara saralla parkir yang digunakan yaitujalan sirkulasi umum. 
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Dengan berdasarkan data-data tersebut/yang telah diterangkan diatas, pihak pelabuhan 

1.	 Penambahan dermaga dan ponton untuk lintas aniar pulau. Untuk dermaga luasnya
 

menjadi 992 m2 Sedangkan umuk ponton ditambah satu, dengan 1uas sebcsar 112 m2
 

2.	 Penambahan dennaga dan ponton untuk tujuan Iuar negeri. Untuk dernaga luas
 

menjadi 320 m2 dan ponton ditambah satu dengan 1uas menjadi 312 m2
 

3.Penambahan	 derrnaga dan ponton (dua huah) selta jemhatan penghuhung untuk
 

tujuan pulau Penyengat, luas dennaga adalah 256 ml untuk ponton seluas 60 1112
 

sedangkan Juasal1 jembatan penghubung adalab 224 m i
 

4.	 Pengelompokan area perkantoran yang berada diantara jembatan penghubung dalam
 

dan Iuar negeri menjadi pola melingkar dengan dua lantai, sehingga sirkulasi
 

jembatan penghubung mengikuti pola kantor tersebut. Volume dari kelol11pok
 

perkantoran tersebut adalah 400 m2
 

5.	 penambahan area parkir ke.mth laut sebesar 46 III Sehingga luas dari area parkir
 

tersebut menjadi 9420 m:!
 

6.	 penambahan area taman yang berada pada sisi sebelah barat dari pelabuhan, dengan
 

luas sebesar 5256 m2
 

Untuk lebih jclasnya lagi tentang bagian-bagian apa saja yang akan dikembangkan 

oleh pihak pelabuhan, berikut ini adalah gambar reneana master plan Pelabuhan Sri Bintan 

Pura Tanjung Pinang: 

~'::::';-'!C-:;::.~, :-'A:;,2R PJl,l"-: peL.E>. S;::"]' S; ....:T.Al~. FUr::.A. 

@-,,-,.] '. '.'0/ 

--
~~
\{f)/~~. IN__ 1 ~~ 

"""".;:;;) ~ \', -~ 
'	 

~I'" .... . . \~:-.. .' 
-~. -' '~·\§l~I·;~ ~.-I . 1/ , . ,",_, ,_ 0 ~ , , 

~. "	 / (J "=-:JJ~ !'l]' i!o ==@~ ..... Q~""~ 
:. -.::l:C'1'T.;"l r	 a I ._- ---r" -"	 - .•(Il,~ : _.. -", _ 1W;r~ ~ .,=-J I'~ ~,ff.trg::·;;:f"""'r ;r. F-'-I II ) I ~~ "§ 1'0,,1' ~.. l'~ I. •	 ._••

I"L~~-;--y<:..h:/~~L~1::.i~~~:l~.fR/~:f~!\ ~-.. 1_-'" 

..... ~ f '\!'l,G1':. ' :[j ,~- .~.•.r;!!	 t==,:","-).I~ . .....	 ~ / ::I¥. \:':'" '"6-"f;:;;I~ , " ~')I\II
I D . . ,I. '/" I .~~ . '.. '. •__• .

" ,. '~-. I •• • ; .., '.. . • /- '. ' .

."•. ,"~~~~~l~,~~"[rc,,;:' ..~-~~ ,

l .. Bf~.ffi ...'----.:' .. ---._-_..-...-..'

oM1\1b.lt 2-.~ Il~CA1't~ ~Aos~ fW-j ~QlIHA-'"f 
(r~\\?1l Oe,-"I~1 ~~H\"- ~1;U\-tA.--4 

i 
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Dengan pertimbangan waktu tugas akhir yang singkat, maka untuk penulisan ini penulis 

akan membahas tentang bagaimana penataan ruang Iuar area pelabuhan dengan memasukkan 

aktivitas masyarakat dengan m(~mpertimbangkan batasan-batasan area yang boleh untuk 

aktivitas masyarakat Sehingga privasi dad pihak pelabuhan dapat terjaga, yaitu penulis 

membatasi bahwa aktivitas keseharian masyarakat hanya berada didaratan. Hal ini dengan 

alasan agar aktivitas keseharian masyarakat tidak membuat area jembatan penghubung dan 

terminal penumpang untuk turun naik penumpang menjadi sangat ramai sehingga faktor 

kenyal11anan untuk pe11llmpang menjadi terganggu. Untuk ukuran yang menyangkut 

l11asaJinstansi pel11erintah dan swasta, penulis mengikuti pihJk pelabuhan sedangkan 

penambahan yar.g akan dilakukan oleh penulis menyangku! tema dari tugas akhir ini akan 

dijelaskan pacta bab berikutnya, 


